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STUDI TENTANG FAKTOR FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADEANP ;((;E;I:)I'JIICI)\GNOPEN YAKIT
LEPTOSPIROSIS DI KECAMATAN NGRAYUN KABUPAT

Trimawan HW, Rusmiati, Tuhu Pinardi

ABSTRACT

Background: Leptospirosis is a zoonotic disease Leptospirosis is caused by a sp/ra/-s/iaied bacter/gg;
Infection of the genus Leptospira that pathogen, altacking animals and humans. As we now z?/on :

disease is a disease which can naturally be moved from vertebrate an/mq/s to hymans. _T/j/S ;tu v was
to determine the factors that influence the occurrence of leptospirosis disease in the district. Ngrayun

Kab.Ponorogo.

Methods: The study was cross-sectional research is using survey research design. the s'amp/eg_?iz% is ;lg
samples, consisting / homes of people from the village Ngrayun20 house, from village Binade

houses, and the houses of the village Selur!2,

Results: Some of the factors that influence the occurrence of leptospirosis infection climate Among

other things, the season, type of work, land area.

Suggestion: Efforts should be made to reduce the transmission of leptospirosis Among others handle

trash properly, keeping the house and the en vironment, eradicate rats and during the rainy season in
order to avoid stagnant water especially if you have an open wound.

Keywords: leptospirosis, climatic factors, season

PENDAHULUAN
Leptospirosis adalah penyakit zoonosis yang
disebabkan oleh infeksi Leptospira interrogans
semua serotype. Penyakit menular ini adalah
penyakit hewan yang dapat menjangkit
manusia dan merupakan penyakit zoonosis
yang paling sering menyerang di dunia.
Penyakit ini ditemukan pertama kali oleh Weil
pada tahun 1886.(Levett, 2001). Bentuk berat
penyakit leptospirosis dikenal sebagai Weil's
Disease. Leptospirosis juga dikenal dengan
nama flood fever atau demam banijir, karena
sering membuat wabah pada saat banjir. Di
beberapa negara, leptospirosis dikenal dengan
nama mudfever, slime fever, swamp fever,
autumnal fever, field fever, canicola fever, dan
icterohemorrhagic fever. Menurut international
Leptospirosis Society, Indonesia merupakan
negara dengan insiden leptospirosis tinggi,
serta menempati peringkat ke tiga di dunia
untuk  mortalitas  (WHOQ,2003).  Penyakit
leptospirosis saat inl menjadi perhatian lagi,
setelah beberapa tahun tidak muncul di
Indonesia. Penyakit leptospirosis terakhir kali
terdapat di kecamatan Kayuagung Kabupaten
Ogan Komering 1lir sekitar tahun 19790, Angka
case fatality rate (CFR) penyakit Ini berkisar
antar 1% - 5 %. International Leptospiris
Society menyatakan Indonesia sebagal negara
insident leptospirosis tinggl dan peringkat tiga
dunia untuk mortalitas. Berbagal binatang baik
yang jinak maupun liar bisa mengidap kuman
Leptospirosis. Yang paling biasa adalah jenis
tikus (rodent) Binatang yang terkena mungkin
sama sekall tidak mendapat gejalanya atau
sehat wal afiat. Kondist iklim di Indonesia

dengan intensitas hujan yang cukup tinggi
memiliki ~ potensi  tedadinya  penularan
leptospirosis. Banjir sebagai akibat tingginya
intensitas  hujan dan keberadaan tikus
mempunyai  hubungan yang sangat erat

~ dengan terjadinya penyakit leptospirosis. Tikus

yang kita kenal adalah tikus yang tinggal di
selokan - selokan dan di bawah tanah. Tempat
— tempat tersebut selanjutnya akan dipenuhi
oleh air dan hal ini akan membuat tikus — tikus
tersebut berlarian ke permukaan dan
menyebar ke pemukiman penduduk. Melalui
urinenya tikus - tikus tersebyt mencemari
banyak tempat yang dilaluinya seperti banjir,
peralatan makan, makanan atau kontak
langsung dengan anggota tubuh manusia. Di
daerah endemis puncak jumlah  kasus
leptospirosis terjadi pada musim hujan dan
dapat memicu kejadian luar biasa (KLB) jika
terjadi banjir. Meskipun demikian wabah
leptospirosis dapat juga terjadi pada musim
kemarau karena sumber air yang sama dipakai
manusia dan hewan. Penelitian ini perlu di
lakukan di Kecamatan Ngrayun Kabupaten
Ponorogo, karena pada tahun 2008 banjir
besar melanda Kabupaten Ponorogo saat itu
ditemukan 13 pasien Leptospirosis dan 2 orang
diantaranya meninggal. Perkembangan
selanjutnya menurut data di kantor Dinas
Kesehatan Ponorogo, bahwa pada tahun 2009
sampai 2011 tidak ada peningkatan berarti,
namun pada tahun berikutnya yaitu tahun
2012 di kecamatan Ngrayun, ditemukan 23
penderita leptospirosis dan diawal tahun 20}3.
telah  ditemukan 5 orang  pendenta
leptospirosis.  Kecamatan Ngrayun adalah
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termasuk salah satu kecamatan dari 21 (dua
puluh satu) kecamatan yang ada d Kabupaten
Ponorogo.  Wilayah  Kecamatan Ngrayun
sebagian besar adalah daerah pegunungan
terletak pada 8°1'39"S dan 111°28'1"E serta
ketinggian "kurang lebih 700 meter diatas
permukaan air laut, jarak Kantor Camat
Ngrayun dengan Ibukota Kabupaten Ponorogo
adalah 30 Km. Belum diketahui populasi vektor
tikus di kecamatan Ngrayun ini. Dengan
kondisi geografis demikian seharusnya di
daerah ini tidak terjadi penyakit Leptospirosis,
tetapi kenyataannya, di daeranh ini masih
terdapat penyakit Leptospirosis. Diduga selain
vektor tikus dan perilaku masyarakat, faktor
lain  yaitu lingkungan memiliki kontribusi
penyebaran  penyakit Leptospirosis  di
kecamatan ini. Dengan adanya kejadian
tersebut maka dianggap perlu kewaspadaan
terhadap penularan penyakit leptospirosis,
untuk itu perlu dilakukan penelitian terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
penyakit leptospirosis di Kecamatan Ngrayun
Kabupaten Ponorogo.

TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui factor-faktor yang mempengaruhi
Terjadinya Penyakit  Leptospirosis  di
Kec.Ngrayun Kabupaten Ponorogo

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan peneitian yang
bersifat cross sectional dengan menggunakan
desain penelitian survey.

" Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini yang dimaksud populasi

adalah semua penderita leptospirosis di

Kecamatan Ngrayon Kabupaten Ponorogo
mulai tahun 2011 sampai dengan tahun 2013.
Sedangkan unit analisinya adalah rumah dan
lingkungannya. Besar sampel adalah 48
sampel, yang terdiri rumah penderita dari desa
Ngrayun20 rumah, dari desa Binade 14 rumah,
dan dari desa Selur12 rumah.

Variabel Penelitian

a. Iklim / musim

b. Populasi Vektor

¢. Penjamu (Host) perilaku
d. Lingkungan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data Klimatologi .
Kecamatan Ngrayun beriklim basah dengan
suhu antara 16 - 20 oC, curah hujan sekitar
1,553 mm/tahun.  Kecamatan  Ngrayun
termasuk kawasan lingkungan beriklim tropis
lembab dengan ciri-ciri tropis lembab sebagai
berikut.

Tabe!
_____Keadaan klimatologi Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
No Komponen Nilai
1 | Suhu Antara 24 c - 30c
2 | Kelembapan relatif Antara 60% — 90 %
3 | Kecepatan angin 0.5 —-1.5 m / detik
4 | Arah angin Dominan timur dan barat _
5 | Calm period Angin mati terjadi siang hari pada saat
suhu  mencapai maksimum  dan

kelembaban minimum

Data Curah hujan
Banyaknya curah huj

3 sebagai berikut;
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Hasil observasi Kebiasaan yang
berpotensi tertularnya penyakit
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n mencuci tangan,

di kali, kebiasaa i
ternakI'hara kebersihan kuku dan l((jg d’i
eblass t luka, kebiasaan mandi

kebiasaan merawa

ang berhubungan

Kebiasaan - kebiasaan masyarakat yang “dan pekerjaan Y ert |
berpotensi  tertularnya penyakit dilakukan sungal ?empapt yang tercemari uriné tikus.
dengan observasi. Kebiasaan yang berpotensi den.g?ana o sebagal berikut:
tertularnya penyakit Leptospirosis tersebut Hasilny
adalah kebiasaan mencuci baju atau binatang
Tabel : it L irosis
. eptospiros!
Hasil observasi tentang kebiasaan yang berpotensi tertularnya penyakit Leptosp
Jumlah Kebiasaan yg | Kebiasaan yang
No | Lokasi | Responden | menyangkut menyangkut
pemeliharaan kegiatan yang
keseh.pribadi beresiko tertular
Baik Kurang | Baik | Kurang |
1 Ngrayu | 20 13 7 11 9 1
2 | Selur |14 11 3 6 8 2
3 |[Binade [ 12| 7 5 6 6 3
4 Mrayan | 10 5 5 4 6 4
Hasil observasi kondisi tempat tinggal responden' _
Faktor tempat tinggal responden hasilnya adalah sebagai berikut .
Tabel : Situasi Tempat tinggal responden
Jumlah Situasi Rumah
No | Lokasi | Observasi Rumah Lingk
Baik Jelek Baik Jelek
1 Ngrayu 20 16 4 10 10
2 Selur 14 10 4 8 6
3 Binade 12 10 2 8 4
4 Mrayan 10 5 5 6 4
Jumlah 10 5 5 6 4
Hasil Survei Tikus dan Lingkungannya
Hasil Identifikasi Tikus
Hasil Pengamatan Tikus
Hasil Pengamatan
No | Asal Tikus Rumah Ratus Norwetikus
Tikus Juml Mor Iden | Juml | Mor Iden
1 Ngrayu 15 Dewasa | Sehat 2 Dewasa Sehat
2 Selur 6 Dewasa | Sehat | 2 Dewasa | Sehat
3 Binade 6 Dewasa | Sehat 1 Dewasa | Sehat
4 Mrayan | 6 D B —
Jumlah y 3 ewasa | Sehat Dewasa | Sehat |
Hasil Pengamatan factor jarah rumah k
g e saw .-
Hasil observasi terhadap faktor jarak rumah al?edzgng‘;?lhkanlahan
sa . .
r Sawah, atau tempat lain sehingga

memungkinkan tikus Rattus Norwegi
rumah sehingga memungkinkan tikus

cus berkembang dan faktor
Rattus Norwegicus berkemba

d

imilikinya lahan

yang luas disekitar

ng dan hasilnya sebagai berikut :

Hasll Pengamatan -
Jarak Rumah ke sungal Memiliki L

ahan Luas

No | Asal
Tikus 2| 2100m | <100m
_1 | Ngrayun | 20 12 | @
2| Selur 14 3 3
3 | Binade 12 _T‘“T‘
4| Mrayan |10 — 4
S T TN T
26 |56 |
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PEMBAHASAN

Data terjadinya penyakit Leptospirosis di
Ngrayun Ponorogo, menunjukkan bahwa tidak
seluruh desa terjangkiti penyakit ini. Dari 11
desa di kecamatan Ngrayun hanya 4 desa
yang terdapat penderita. Frekuensinyapun
juga berbeda dari tahun ke tahun. Apabila
dikaitkan dengan faktor resikonya yang ada,
maka faktor risiko penting dalam kejadian
penyakit leptospirosis yang pertama adalah
cuaca dan iklim. Di Ngrayun yang suhunya
antara 240 C -30 0 C. Kelembaban relatif
antara 60% - 90 % Kecepatan angin 0.5 - 1.5
m [/ detk. Sangat memungkinkan
pertumbuhan  bakteri Leptospira. Karena
Leptospira  bersifat aerob dengan suhu
pertumbuhan optimum antara 28°C-30°C.
(LEVETT, 2001). Lingkungan optimal untuk
hidup dan berkembang biaknya leptospira
ialah suasana lembab, suhu sekitar 25°C, serta
pH mendekati netral (pH sekitar 7); Pada
keadaan tersebut leptospira dapat tahan hidup
sampai berminggu-minggu.(Soedin, 1996).
Udara yang kering, sinar matahari yang cukup
kuat, serta pH di luar range 6.2 - 8.0
merupakan suasana yang tidak
menguntungkan  bagi  kehidupan  dan
pertumbuhan leptospir. Faktor risiko penting
ke dua dalam kejadian penyakit leptospirosis
adalah jenis pekerjaan. Penduduk kecamatan
Ngrayun sebesar 13.902 jiwa 59.38 %
penduduknya bekerja sebagai petani, baik
petani pengusaha, buruh tani dan petani yang
sawahya tidak luas. Petani termasuk pekerja-
pekerja selokan, parit/saluran air, ladang-
ladang tebu, mereka yang dalam aktivitas
pekerjaan selalu kontak dengan air seni
(kemih) merupakan orang-orang yang berisiko
tinggi untuk mendapat leptospirosis. Pekerjaan
yang berhubungan dengar air selokan
mempunyai risiko 3 kali lebih tinggi terkena
leptospirosis (OR=3,63; 95% C.I: 1,69-7,25);
kontak dengan air banjir mempunyai risiko 3
kali lebih tinggi terkena leptospirosis
(OR=3,03; 95%C.I: 1,44-6,39); kontak
dengan lumpur mempunyai risiko 3 kali lebih
tinggi  terkena leptospirosis  (OR=3,08;
95%C.I: 1,32-5,87).(SARKAR U,2002) Di
Ngrayun dengan jumlah pekerjaan petani
32.68 %, petani pengusaha 9,67 %, dan 17.13
%, maka sangat memungkinkan tertular
Leptospirosis,  karena  pekerjaan  petani
merupakan pekerjaan yang kontak dengan
lumpur memiliki resiko lebih tinggi terkena
leptospirosis. Faktor jarak rumah ke sungai,
sawah, atau tempat lain dan faktor dimilikinya
lahan yang luas disekitar rumah sehingga
memungkinkan  tikus Rattus  Norwegicus
berkembang dan berkellarn di sekitar rumah.
Dengan jarak rumah ke sungai atau sawah
yang dekat ini perkembangan tikus  di

Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
sangat mungkin terjadi. Menurut Johnson M.A.
et.al (2004), tempat tinggai yang dekat
dengan sungai mempunyai risiko 1,58 Kkali
lebih tinggi terkena leptospirosis (OR=1,58;
95% C.I:  1,07-2,32).(Johnson,MA,2004).
Kondisi sarang tikus ini mempengaruhi
perkembangan populasi tikus karena sarang
tikus merupakan sarana perindukan  atau
berlindung tikus. Kondisi sarang tikus ini yang
diobservasi adalah kondisi pematang sawah
yang berlubang atau gorong, got, atau parit
yang digunakan. Parit atau selokan menjadi
tempat tinggal tikus serta sering juga dilalui
oleh hewan-hewan peliharaan yang lain
sehingga parit/selokan ini dapat menjadi
media untuk menularkan penyakit
leptospirosis.

Kebiasaan Mandi di Sungai Penularan bakteri
leptospira pada manusia adalah kontak
langsung dengan bakteri leptospira melalui
pori-pori kulit yang menjadi lunak karena
terkema air, selaput lendir, kulit kaki, tangan
dan tubuh yang lecet. Kegiatan mencuci dan
mandi di sungai akan berisiko terpapar bakteri
leptospira .karena kemungkinan terjadi kontak
dengan urin binatang yang mengandung
leptospira akan lebih besar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kebiasaan mandi di
sungai mempunyai risiko 2,5 kali lebih tinggi
terkena leptospirosis (OR=2,5; 95%C.I: 1,3-
4,6) (DAVID,2000).

Kebiasaan Mencuci Baju// Ternak di Sungai
Mandi umumnya merupakan cara
membersihkan kufit secara keseluruhan. Mandi
berguna untuk menghilangkan kotoran yang
melekat pada permukaan kulit:menghilangkan
bau keringat, merangsang peredaran darah
dan syaraf, serta mengembalikan kesegaran
tubuh (Ananto, 2006). Namun apabila mandi
di dilakukan di sungai maka tujuan untuk
membersihkan kulit ini tidak dapat dicapai.
Kebiasaan mencud baju di sungai mempunyai
risiko 2,4 kali lebih tinggi terkena leptospirosis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya
penyakit  Leptospirosis  di Kec.Ngrayun
Kabupaten Ponorogo Antara lain Iklim dan
musim,  ketersediaan air, makanan basah
sangat memungkinkan perkembangan tikus
Rattus Norwegicus namun kondisi geografis
tidak memungkinkan tikus berkembang di
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo.
Beberapa perilaku seperti mandi di sungai,
memandikan tesnak disungai, kebersihan
pribadi dan pekerjaan yang berkaitan dengan
air kotor sangat mungkin menjadi faktor
resiko penularan penyakit leptospirosis  di
Kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo
Dengan  adanya  faktor  faktor yang
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mempengaruhi maka  disarankan  Perlu
sosialisasi tentang bahaya penyakit
Leptospirosis serta cara- cara Kewaspadaan
yang harus dilakukan.kemudian ilakukan
pengamatan epidemiologis terhadap
keberadaan tikus Rattus Nonvegicus yang
kadang- kadang ada kadang tidak nampak

DAFTAR PUSTAKA

ADLER, B ., S . FAINE and L.M. GORDON.
1981 . The  Enzyme-  Linked
Immunosorbent  Assay (ELISA) as a
serolegical test for detecting antibodies
against  Leplospira interrogans  serovar
hardjo in sheep . Aus.Vet. J. 57 : 414-417

ADLER, B ., S. FAINE, W.L . CHRISTOPHER
and R.J. CHAPPEL . 1986. Development of
an improved selective medium for isolation
of leptospires from dlinical material . Vet
Microbiol . 12 : 377-381 .

BARCELLOS C AND SABROZA P.C. 7he place
behind the case: Leptospirosis risks and
associated environment conditions in a
flood-related outbreak in Rio de Jeneirp.

San Saude Publica. Brazil; 2001.

DARODIJAT, M. dan P. RONOHARDJO. 1989,
Diagnosa serologrk Microscopic
Agllutination Test (MAT) untuk leptospirosis
pada serum manusia. Penyakit Ilewan
XXI(37) Semester 1 : 1-8,

DAVID A Kaiser RM, Siegel RA. Asymptomatic
infection and risk factors for leptospirosis in
Nicaragua. Am. J. Trop. Med, Hyg., 63
(5,6); 2000

DEPKES RI, 1987, Ekologi Vektor dan
Beberapa Aspek Perilaky, Departemen
Kesehatan Republik Indonesia Direktorat
Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular
dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman

DEPKES RI, 1987, Petunjuk  Melakukan
Macam-Macam Ui Entomologi yang
Djperlukan untuk Menunjang Operasional
Frogram Pemberantasan Penyakit
Ditufarkan Serangga, Departemen
Kesehatan Republik Indonesia Direktorat
Jenderal Pemberantasan Penyakit Menular
dan Penyehatan Lingkungan Pemukiman.

EBRAHIMI, A., Z . NASR and GH.A. KoiouR.
2004 Scroinvestigation  of bovine
leptospirosis jn Shahrekord district, centraf
Iran . Tranian J . Vet . Res . University of
Shiraz . 5(2) Ser. (10) . 1383 : 110-113 .

e
JURNAL PENELTTIAN KESEHATAN o

Scanned by CamScanner

ESEN SABAN et.al. Impact of c//hica{ an.d
laboratory  findings 0N pmgno.ﬂs in
leptospirosis. SWIsS Medical Weekly; 2004.

p.347-352.

LIN and P .

E S . B ADLER, C. BO -

FA“;EF{OLAT. 1999 Leptospira  and
feptospirosts, 2" d £d. Med. Sci .Melbourne,

Australia.

JOHNSON S., Smith H., Joseph P., Gilman RH.,
Bautista CT,, Campos KJ, .et.q/.
Environmental exposure and leptospirosis,
Peru. Emerging Infectious Disease Vol 10
No.6 Juni 2004.

KUSNOPUTRANTO, H. Kesehatan lingkungan.
Seri Kesehatan Lingkungan I. FKMUI.
Jakarta. 1986.

LEVETT, P .N. 2001 . Leplospirosis. Clinical
Microbiol . Review. 14(2):2%-326 . LITTLE,
TWA, S .C. HATHWAY and E.S.
BROUGHTON . 1992 . Contro! of Leptospira
hardjo infection in beef cattle by whole-
herd vactination .

NOTOATMOIO,S. Pengantar pendidikan dan
i#mu  perilaku  kesehatan. Andi Offset,
Yogyakarta. 1993.

RIYANTO, B. Manajemen Leptospirosis, Faktor-
faktor  fsiko leptospirosis, Kumpulan
makalah simposium leptospirosis. Badan
Penerbit Universitas Diponegoro.
Semarang. 2002,

SANFORD Jp. Leptospirosis, In: Isselbacher KJ,
Braunwald E, Martin JB, Fauci AS, Kasper
DL, gc_ﬂitors. Harrison's Principles of Internal
I‘lﬂgegd;cme. 13th ed. New York: Mc Graw Hill;

SARKAR U., Nascimento SF,,

Martins R., Nuevo H., Kalafanos I, etal,

urban epidemic. American journal tropical

medicine and hygiene; 2002.

SOEDIN K, Syukran O.LA, Leptospirosis. In:
Soeparman, Waspaji S, editors. Timu
Penyakit Dafam. Edisi ke 3. Jakarta: Balai
Penerbit FKUL; 1996, p.477- 482.

SPEELMAN, p. Leptospirosis,  Harrison’s

Prfncr)o/gs of intemal medical, 17th ed, Mc
Graw-Hill, New York, 2008.

WHO.  Human leptospirosis:  Guidance for

diagnosis, survejflan,
Geneva, 2003 o contrel

133



